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SISWA TUNANETRA KELAS IX DI MTS LB/A YAKETUNIS 
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14690018 

 

INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan, 1) mengembangkan alat peraga induksi elektromagentik untuk 

siswa tunanetra, 2) mengetahui kualitas alat peraga induksi elektromagnetik unyuk siswa 

tunanetra, 3) mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan tentang alat peraga induksi 

elektromagnetik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development(R & D) dengan model 

procedural berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 tahap, yaitu tahap define, design, develop, 

dan dessiminate. Penelitian ini dilakukan sampai tahap develop pada langkah developmental 

testing. Angket penelitian berupa angket validasi, angket penilaian kualitas,respon peserta 

didik, dan angket observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas pengembangan alat peraga 

induksi elektromagnetik menggunakan skala likert dalam bentuk checklist dengan 4 skala, 

angket respon siswa menggunakan skala Guttman yang disajikan dala, bentuk checklist untuk 

siswa, dan keterlaksanaan pengembangan alat peraga induksi elektromagnetik menggunakan 

lembar observasi. 

 Hasil penelitian diperoleh bahwa, 1) telah dihasilkan alat peraga Fisika induksi 

elektromagnetik untuk siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis. 2) Kualitas alat 

peraga induksi elektromagnetik untuk siswa tunanetra memperoleh klasifikasi sangat baik (SB) 

dengan perolehan rerata 3,68 untuk ahli media, 3,69 untuk ahli materi, dan 3,00 masuk 

klasifikasi setuju (S) untuk guru Ipa terpadu. 3) Respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh klasifikasi setuju (S)  

dengan rerata skor 1,00 untuk uji terbatas dan 0,97 untuk uji luas, sedangkan hasil uji 

keterlaksanaan diperoleh bahwa alat peraga induksi elektromagnetik membantu siswa dalam 

memahami konsep induksi elektromagnetik. 

 

KATA KUNCI: Alat peraga Fisika, Induksi Elektromagnetik 
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Development of Electromagnetic Induction Props for Class IX Blind Students of MTs 

LB/A Yaketunis 

ST. YULIANTI 

14690018 

 

ABSTRACT 

 This Research intended 1) Developing electromagnetic induction props for blind students, 2) 

Finding out the quality of electromagnetic induction props for blind students, 3) Finding out the student 

responses and implementation of the props. 

 The research was research and development research type with procedural model based on 4-

D model which covers 4 stages namely Define, Design, develop, and Disseminate stage. It was done 

until Develope stage on developmental testing step. The questionnaire was validation sheet, quality 

rating, learner responses and implementation observation sheet. The quality rating of the props used 

likert scale in checklist form by 4 scales, the responses sheet used guttman scale preserved by data, 

checklist form used for student and the implementation used observation sheet. 

 The result was obtained 1) the electromagnetic induction physics prop to class IX blind student 

in MTs LB/A Yaketunis. 2) the quality obtained very good classification (SB) with average gain 3,68 

for media expert, 3.69 for material expert and 3.00 that classified Agreed (S) for integrated science 

teacher. 3) the students responses of developed product. On limited trials and broad trials, it was 

obtained Agreed (S) classification with average gain score 1.00 for limited trials and 0.97 for broad 

trials while the results of implementation test obtained the props helping the students to understand the 

electromagnetic induction concept. 

 

Keywords: Physics props, Electromagnetic induction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan dapat bersaing di era global seperti saat 

ini. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi masa depan yang juga 

berkualitas. Pendidikan dikatakan berkualitas seiring dengan peningkatan mutu 

pendidikan itu sendiri. Dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 

dinyatakan bahwa setiap warganegara mempunyai kesempatan yang sama 

memperoleh pendidikan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang wajib dipelajari 

pada  jenjang  pendidikan  SMP/MTs. Salah satu unsur utama dalam 

pembelajaran IPA adalah prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah 

yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan (Wahono dkk,2013).  Didalam 

pembelajaran IPA siswa membangun pengetahuan bagi dirinya. Pengetahuan 

tersebut dinamis dan selalu berkembang dari yang bersifat konkret menuju 

abstrak.   

Melalui pendidikan inklusif anak berkebutuhan khusus bersama dengan 

anak normal lainnya untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal ini 

dilandasi oleh kenyataan bahwa didalam masyarakat terdapat anak normal dan 

anak berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas. Oleh 

karena itu, anak berkelainan perlu diberi kesempatan dan peluang yang sama 
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dengan anak normal untuk mendapatkan pelayanan pendidik disekolah umum 

ataupun disekolah luar biasa (SLB). Proses belajar mengajar merupakan salah 

satu kegiatan kurikulum yang dilaksanakan pada suatu lemabaga pendidikan 

seperti sekolah umum atau sekolah luar biasa (SLB). Hal tersebut mempengaruhi 

pendidikan di Indonesia mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana tujuan 

pendidikan tersebut juga mengantarkan para siswa termasuk siswa yang 

berkebutuhan khusus menuju perubahan-perubahan tingkah laku baik 

intelektual, moral maupun sosial. Pendidikan luar biasa atau Sekolah luar biasa 

disediakan untuk siswa yang berkebutuhan fisik seperti tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, dan tuna grahita.  

Tunanetra yaitu orang yang mempunyai ketajaman penglihatan 20/200 atau 

kurang pada mata yang baik walaupun dengan koreksi (memakai kacamata) atau 

yang daerah penglihatannya sempit sedemikian kecil sehingga yang terbesar 

jarak sudut tidak lebih dari 20 derajat (Mardiati, Busono, 1988). Secara umum 

tunanetra ada 2 jenis yaitu orang yang buta dan orang yang mengalami kesukaran 

melihat. Siswa yang mengalami kebutuhan khusus seperti Tunanetra perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih terutama dalam bidang pendidikan. Faktor 

utama yang dianggap penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa tunanetra 

dengan memanfaatkan media belajar dan metode belajar tertentu. Fisika adalah 

salah satu mata pelajaran yang menggunakan media pembelajaran untuk 

diterapkan ke siswa seperti alat bantu yang bersifat audio seperti tape-recorder 

dan alat hitung braille. 
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Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) salah satu yayasan 

yang mengankat harkat martabat warga tunanetra di Yogykarta didirikan pada 

tanggal 12 Mei 1964 di Jl. Mangkubumi No. 38 Yogyakarta. Lingkup Yaketunis 

terdapat Asrama dan Madrasah Tsanawiyah di Jl. Parangtritis, Mantrijeron, 

Umbulharjo kota Yogyakarta. Asrama menjadi tempat tinggal siswa tunanetra 

sehingga menciptakan warga tunanetra yang beriman dan bertaqwa  serta 

membekali ajaran yang qur’ani menurut ajaran islam,  dan  juga mendapatkan 

pendidikan formal di MTs Yaketunis untuuk pelatihan kelayaan serta 

memberikan bimbingan masyarakat.  Beberapa siswa yang tetap tinggal di 

asrama dan berada dijenjang MA/SMA mendapatkan pendidikan formal 

disekolah umum inklusif. 

Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) menjadi salah satu 

wadah pendidikan formal untuk setiap anak tunanetra. Hal ini menjadi Yaketunis 

sangat berperan penting bagi masyarakat khususnya buat siswa yang 

berkubutuhan khusus seperti tunanetra ini. Setiap tahunnya Yaketunis menerima 

siswa 9-13 siswa dan setiap guru mata pelajaran membagi menjadi dua kelas 

agar pembelajaran bisa efektif. 

Kurangnya ketersediaan alat-alat peraga pendukung menjadi kendala yang 

dihadapi siswa dan pendidik dalam proses belajar mengajar (Virandy, 2015).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta pada 8 Februari 2018, siswa tunanetra mengalami 

hambatan dalam proses belajar IPA termasuk pada  materi listrik dan 

kemagnetan. Hal tersebut dikarenakan pada materi sebelumnya menuntut peran 
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aktif visual dalam kegiatan pembelajarannya.  Berdasarkan hasil survey 

disekolah Yaketunis sudah ada beberapa alat peraga, seperti alat peraga tabung 

resonansi untuk materi gelombang bunyi, alat praktikum archimedes pada materi 

fluida dan beberapa materi lainnya. Namun  ada beberapa alat peraga penting 

yang belum ada khususnya untuk kleas IX MTs seperti listrik statis, listrik 

dinamis,  listrik dan kemagnetan serta beberapa meteri lainnya.  Sehingga guru 

mata pelajaran IPA di MTs LB/A Yaketunis menyarankan untuk 

mengembangkan salah satu alat pada materi kelas IX. Maka dari itu peneliti 

menawarkan kepada guru mata pelajaran IPA dan pihak sekolah untuk 

mengembankan alat peraga Induksi elektromagnetik pada materi listrik 

kemagnetan di kelas IX dengan melalui pertimbangan yaitu materi listrik 

kemagnetan sangat dibutuhkan alat peraga untuk siswa praktik langsung dalam 

pembelajaran. 

Menurut Faraday perubahan fluks yang menembus kumparan akan 

menghasilkan gaya gerak listrik dengan cara mendekatkan atau diputar 

magnetnya. Penyimpangan pada jarum galvanometer tersebut menunjukkan 

bahwa pada kedua ujung kumparan terdapat arus listrik yang disebut dengan 

induksi elektromagnetik. Tapi gerakan galvanometer tidak bisa diamati oleh 

peserta didik yang berkebutuhan khusus terutama pada siswa tunanetra, maka 

dari itu perlu dikembangkan alat peraga dalam materi elektromagnetik, alat 

peraga tersebut adalah elektromganetik. Menurut Faraday adalah fluks 

perubahan yang mengubah loop dan menghasilkan GGL yang dapat diamati 
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dengan galvanometer. Gerak maju mundur magnet terhadap loop akan 

menghasilkan suara sebagai pengganti galvanometer. 

 Berdasarkaan kebutuhan diatas dan analisis kondisi akan pentingnya alat 

tersebut dalam  memahamkan materi untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA/Fisika di MTs LB/A maka perlu dilakukan penelitian di Yaketunis, 

sehingga penulis menyalurkan gagasan pengembangan alat peraga kedalam 

penelitian berjudul “Pengembangan Alat Peraga Induksi Elektromagnetik 

untuk Siswa Tunanetra di MTs LB/A Yaketunis”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Alat peraga induksi elektromagnetik untuk siswa kelas IX MTs LB/A 

Yaketunis dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar (KD). 

2. Siswa tunanetra kelas IX MTs LB/A Yaketunis lihai dalam 

menggunakan alat baca dan tulis braille. 

3. Pengembangan alat peraga induksi elektromagnetik disertai dengan 

panduan penggunaan alat peraga. 

C. Batasan Masalah 

1. Alat peraga yang dikembangkan digunakan untuk mendiskripsikan 

induksi elektromagnetik dan penggunaannya dalam produk teknologi 

(KD 3.1). 

2. Panduan alat peraga braille berisi cara penggunaan alat peraga dan 

ringkasan materi Induksi elektromagnetik. 

 

 



6 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan alat peraga induksi elektromagnetik untuk 

tunanetra di MTs LB/A Yaketunis? 

2. Bagaimana kualitas alat peraga elektromagnetik untuk siswa tunanetra di 

MTs LB/A Yaketunis? 

3. Bagaimana keterlaksanaan dan respon siswa tentang alat peraga induksi 

elektromagnetik di MTs LB/A Yaketunis? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu : 

1. Mengembangkan alat peraga induksi elektomagnetik  untuk tunanetra 

kelas IX MTs LB/A Yaketunis. 

2. Mengetahui kualitas alat peraga induksi elektromagnetik untuk siswa 

tunanetra di MTs LB/A Yaketunis. 

3. Mengetahui respon siswa dan  keterlaksanaan tentang alat peraga induksi 

elektomagnetik di MTs LB/A Yaketunis. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk alat peraga induksi elektromagnetik yang 

dikembangkan untuk siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis 

adalah sebagai berikut: 
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1. Seperangkat alat peraga induksi elektromagnetik yang dikembangkan 

sebagai salah satu sumber media pembelajaran materi elektromagnetik 

dan kemagnetan untuk siswa tunanetra. 

2. Alat peraga induksi elektromagnetik menggunakan kumparan dan 

magnet untuk  mengetahui adanya gaya gerak listrik (GGL) pada kedua 

benda tersebut melalui suara yang dikeluarkan dari buzer sebagai 

pengganti galvanometer. 

3. Buzer yang digunakan dihubungkan dengan arduino nano, dan juga batu 

baterai 5 volt. 

4. Desain alat peraga materi induksi elektromagnetik pada gambar sebagai 

berikut 

 

5. Panduan alat yang dikembangkan merupakan panduan yang berisi 

ringkasan materi dan penjelasan mengenai alat peraga yang 

dikembangkan, dengan format sebagai berikut : 

a. Halaman sampul  

b. Judul praktikum 

c. Standar kompetensi (SK) 
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d. Kompetensi dasar (KD) 

e. Tujuan praktikum 

f. Dasar teori (Ringkasan materi) 

g. Alat dan bahan  

h. Alokasi waktu 

i. Langkah-langkah praktikum  

j. Daftar pustaka 

6. Panduan alat dicetak dalam bentuk teks Braille 

7. Alat peraga induksi elektromagnetik aman digunakan bagi siswa 

tunanetra di MTs LB/A Yaketunis. 

G. Manfaat Penelitian yang Dikembangkan 

Penelitian pengembangan diharapkan dapat memberikan manfaat 

semua pihak yang bersangkutan dalam pembelajaran baik pendidik, peserta 

didik, dan sekolah serta bagi peneliti. 

1. Bagi pendidik, memudahkan dalam memilih sumber belajar untuk 

memahamkan siswa tunanetra, dan menjadi sumber belajar yang kreatif, 

serta mendorong pendidik untuk berinovasi dalam memaksimalkan 

kreatifitas pendidik dalam menjelaskan konsep induksi elektromagnetik. 

2. Bagi siswa tunanetra, menambah wawasan, pengetahuan, dan motivasi 

belajar peserta didik terhadap materi induksi elektromagnetik. 

3. Bagi sekolah, menambah inventaris sumber belajar  

4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana 

mengembangkan media pembelajaran yang tepat bagi siswa tunanetra. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup satu kompetensi dasar 

yaitu KD 3.1 yaitu mendiskripsikan konsep induksi elektromagnetik dan 

penggunannya dalam produk teknologi. 

2. Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan prosedur 

pengembangan 4-D, namun karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti 

hanya membatasi prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 yaitu Uji 

coba produk (Development testing) pada bagian uji coba luas 

(Quantitative testing). 



90 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Alat peraga Fisika  induksi elektromagnetik untuk siswa tunanetra dan 

dilengkapi dengan buku panduan yang dicetak braille telah berhasil 

dikembangkan melalui output suara dengan menggunakan perangkat 

Arduino NANO sebagai microcontroller.  

2. Kualitas alat peraga Fisika induksi elektromagnetik output suara untuk 

siswa kelas IX di MTs LB/A Yaketunis yang dilengkapi dengan buku 

panduan braille berdasarkan penilaian ahli materi Sangat Baik (SB) 

dengan skor rata-rata 3,69; penilaian dari media juga Sangat Baik (SB) 

dengan skor rata-rata penilaian 3,68; dan berdasarkan penilaian dari guru 

ipa di MTs LB/A Yaketunis masuk kriteria Baik (B) dengan skor rata-

rata penilaian 3,00. 

3. Respon siswa pada alat peraga Fisika induksi elektromagnetik untuk 

siswa tunanetra dengan buku panduan braille memiliki  kriteria setuju 

dengan skor rata-rata 1,00, dan uji luas menunjukkan setuju dengan skor 

rata-rata 0,97 . Penilaian keterlaksanaan untuk alat peraga Fisika Induksi 

Elektromagnetik untuk siswa tunanetra sudah dinilai terlaksana oleh 

observer, dimana alat peraga Fisika induksi elektromagnetik dapat 
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membantu siswa untuk melakukan praktikum langsung dan lebih mudah 

memahami konsep dari materi induksi elektromagnetik itu sendiri.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti tidak lepas dari dari keterbatasan-keterbatasan seperti 

berikut ini: 

1. Alat peraga Fisika induksi elektromagnetik untuk siswa tunanetra hanya 

dikembangkan dengan satu KD saja yaitu KD 3.1 mendiskripsikan 

konsep induksi elektromagnetik dan penggunaannya dalam produk 

teknologi. 

2. Pengembangan alat peraga fisika dilaksanakan pada tahap Define, 

Design, dan Develop pada langkah uji terbatas dan uji luas. Tahap 

dessiminate tidak dilaksanakan karena penyebaran membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Alat peraga Fisika induksi elektromagnetik output suara sebagai 

pengganti galvanometer dan buku panduan alat yang dicetak braille  

dapat digunakan sebagai alat demontrasi oleh guru untuk memperjelas 

konsep induksi elektromagnetik, dan juga dapat digunakan oleh siswa 

tunanetra sebagai alat praktikum. 

2. Saran Pengembangan 

Alat peraga induksi elektromagnetik dengan output suara 

tersebut dapat dikembangkan kembali dengan memvariasikan output, 



92 

 

mengembangkan alat dengan menambahkan KD, serta peningkatan 

buku panduan yang dicetak braille untuk lebih meningkatkan nilai 

kependidikan dari alat peraga Fisika induksi elektromagnetik. 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1.1 Surat Pernyataan Wawancara  
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Lampiran 1.2 Hasil Wawancara Guru Ipa Terpadu 

No  Pertanyaan  Jawaban 

1 Kurikulum yang digunakan MTs Yaketunis 

adalah kurikulum 2013, apakah kurikulum 

revisi 2017 yang dipakai? 

Menggunakan K13 revisi 

2017 baru diterapkan 

pada tahun ajaran baru 

2018 

2 Mengapa sekolah MTs Yaketunis 

menggunakan kurikulum normal yaitu 

kurikulum 2013 tidak menyesuaikan 

kurikulum berkebutuhan khusus? 

Kurikulum tetap tidak 

mebedakan antara siswa 

berekebutuhan khusus 

dengan siswa tapi 

beberapa metode yg 

membedakan 

3 Hambatan fisik/kelainan apa yang dialami 

setiap peserta didik?S 

Hambatan dari beberapa 

siswa yaitu kurang cepat 

nangkap apa yang 

disampaikan 

4 Bagaimana karakter peserta didik kelas IX di 

Mts Yaketunis? Bagaimana ibu menyesuaikan 

dengan karakter masing-masing peserta didik 

dalam memberikan pembelajaran IPA? 

Beberapa siswa ketika 

proses pembelajaran 

berlangsung suka tidur 

dikelas, hal tersebut 

diatasi dengan cara 

membagi 2 kelas agar 

pendampingan lebih 

efektif 

5 Bagaimana minat belajar IPA peserta didik 

kelas IX? 

Ada yang semanagt & ada 

juga tidak 

6 Apakah seluruh peserta didik kelas IX mahir 

dalam hal menangkap makna dari rabaan 

mereka? (membaca dengan huruf braille) 

Kebanyakan siswa bisa 

membaca dengan huruf 

braille tapi ada beberapa 

hal tertentu yang tidak 

bisa, semisal symbol-

simbol dalam matematika 

atau fisika 

7 Potensi-potensi apa yang dimiliki peserta didik 

kelas IX? 

Potensi yang dimiliki 

peserta didik kelas IX itu 

ada mahir dalam 

berhitung, olahraga, 

agama. 

8 Refrensi belajar apakah yang digunakan 

peserta didik dalam belajar diluar 

pembelajaran? 

Refrensi yang digunakan 

buku pegangan BSE & 

modul dari peneliti yang 

pernah melakukan 

penelitian di Yaketunis 
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9 Bagaimana ibu menyesuaikan pemebelajaran 

untuk peserta didik berkebutuhan khusus? 

Pembelajaran 

berlangsung terkadang 

menggunakan audio 

10 Bagaimana solusi dari ibu jika ada peserta 

didik mendapat nilai ulangan dibawah kkm? 

Kita memberikan remidi 

dan pendampingan 

khusus 

11 Media pembelajaran apa saja yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPA? Setiap materi IPA di 

kelas IX? 

Media yang digunakan 

tidak ada 

12 Apakah ada kendala yang ibu rasakan dalam 

memberikan pembelajaran kepada peserta 

didik pada kurikulum 2013?  

Kendalanya yaitu karena 

beberapa materi terdapat 

praktikum tetapi tidak ada 

alat praktikumnya 

13 Apakah sudah mencukupi media pembelajaran 

terutama alat peraga untuk peserta didik kelas 

IX? Apakah alat peraga Induksi 

Elektromagnetik  berupa alat yang dibutuhkan 

peserta didik? 

Media pembelajaran IPA 

untuk siswa kelas IX 

belum terpenuhi padahal 

ada beberapa materi yang 

harus menggunakan 

media untuk 

memahamkan siswa 

termasuk pada materi 

induksi elektromagnetik. 

14 Apakah media pembelajaran berupa alat 

peraga dan media panduan diperlukan peserta 

didik?  

Sangat dibutuhkan 

15 Apakah ibu sering menggunakan media audio 

atau panduan braille dalam pembelajaran? 

Bagaimana antusias peserta didik? 

Keduanya digunakan 

sesuai kebutuhan, 

antusias siswa ada yang 

senang audio da nada juga 

diantaranya lebih senang 

dengan braille 

16 Media braille apa aja yang biasa ibu gunakan? Alat braille yang 

berbentuk kotak untuk 

menulis 

17 Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

kurikulum 2013 tercantum (mengamati, 

mendiskusikan mengidentifikasikan, 

mensimulasikan, mengumpulkan, membuat 

laporan). Kegiatan pembelajaran mana saja 

yang ibu dapat lakukan dengan hambatan yang 

peserta didik alami? 

Yang biasa dilakukan 

hanya berdiskusi dan 

mengidentifikasi karena 

kurangnya fasilitas dalam 

mengamati, 

mensimulasikan untuk 

membuat laporan. 
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       Yogyakarta, Januari 2018 

Narasumber        Pewawancara 

 

Guru Ipa TerpadU      ST. Yulianti  



 

 

Lampiran 1.3 Silabus Induksi Elektrmagnetik  

SILABUS MATA PELAJARAN: 

IPA  

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas /Semester : IX  

Kompetensi Inti* 

KI 1   : 

KI 2  :  

 

KI 3 :  

  

KI 4 :  

 

 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

Kemagnetan, 

Induksi 

Elektromagnet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memancing Imajinasi Siswa 

1. Sebuah magnet dapat menarik benda-

benda seperti besi, baja yang ada di 

sekitarnya. 

2. Jarum kompas yang digantung pada statif 

menggunakan benang. 

 

Menanya 

1. Mengapa benda-benda seperti besi dan 

baja yang ada di sekitar magnet, dapat 

ditarik oleh magnet? 

2. Mengapa jarus kompas yang digantung 

pada statif menggunakan benang 

(bergerak bebas) selalu menujuk arah 

utara dan selatan bumi? 

3. Apakah penggunakan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari? 

4. Apa hubungan antara hewan-hewan 

Tugas Merangkum 

1. Sifat kemagnetan 

2. Electromagnet 

3. Induksi Elektromagnetik 

4. Trafo, dynamo sepeda 

 

 

Portofolio 

Kumpulan: 

1. Laporan tugas rangkuman 

 

Tes (Contoh Soal) 

PG 

1. Sebuah transformator   

mempunyai  kumparan  

primer dan sekunder 

sebanding 500 dan 5.000, 

dihubungkan dengan   

3 x 5 JP 

 
 Buku 

paket,  

 Buku atau 

sumber 

belajar 

yang 

relevan. 

 Media 

elektronik 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 

objektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) 

dan bekerja sama dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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dalam 

melakukanpengamatan,percobaa

n, dan berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi dalam 

melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 

dan bertanggung jawab dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap 

dalam menggunakan energi 

secara hemat dan aman serta 

tidak merusak lingkungan 

sekitarnya. 

2.4 menunjukkan penghargaan 

kepada orang dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi penghargaan 

kepada orang yang menjaga 

kelestarian lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan listrik dalam mencari makan atau 

migrasi? 

 

  

Melakukan eksperimen, sehingga 

menghasilkan data tentang: 

1. Sifat kemagnetan 

2. Electromagnet 

3. Induksi Elektromagnet  

4. Trafo, dynamo sepeda 

 

Asosiasi 

1. Menganalisis data untuk menentukan 

sifat-sifat kemagnetan 

2. Menganalisis data untuk membuat 

kesimpulan bahwa di sekitar arus listrik 

terdapat medan magnet dan factor-faktor 

yang menentukan besarnya medan 

magnet.  

3. Menganalisis data untuk membuat 

kesimpulan bahwa di sekitar medan 

magnet terdapat arus listrik dan faktor-

faktor yang mempengaruhi besarnya arus 

listrik yang dihasilkan. 

4. Menganalisis data untuk menentukan 

hubungan antara tegangan, jumlah lilitan 

dan kuat arus pada trafo. 

 

 

jaringan   bertegangan arus 

bolak balik 220 V. Berapa  

tegangan keluaranya? 

a. 220 V   

b. 1.100 V 

c. 2.200 V 

d. 22.000 V 

 

2. Daya  pada  kumparan 

primer dari  sebuah trafo  

step up adalah 300 watt. 

Jika daya pada kumparan 

sekundernya  150 

watt.efesiensi trafo tersebut 

adalah.... 

a. 25 %    

 b. 75 % 

 c.. 50 %    

 d. 100 % 

 

3.1 Mendeskripsikan konsep medan 

magnet, induksi 

elektromagnetik,dan 

penggunaannya dalam produk 

teknologi, serta pemanfaatan 

medan magnet dalam 

pergerakan/navigasi hewan 

untuk mencari makanan dan 

migrasi 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 2.1 Validasi Instrumen Oleh Ahli Instrumen 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Lampiran 2.2 Validasi Ahli Media (I) 

 



 



 



2.3 Validasi Ahli Media (II) 

 



 



 



Lampiran 2.4 Validasi Ahli Materi (I) 

 



 



 



Lampiran 2.5 Validasi Ahli Materi (II) 

 



 



 



2.5 Penilaian Ahli Media (I) 

 



 



 



2.7 Penilaian Oleh Ahli Materi (II) 

 



 



 



2.7 Penilaian Ahli Media (I) 

 



 



 



2.8 Penilaian Ahli Media (II) 

 



 



 



2.9 Penilaian Oleh Guru IPA Terpadu 

 



 



 



 



 



2.9 Respon Siswa Uji Terbatas 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



2.10 Lembar Keterlaksanaan oleh Observer 



 



 



2.11 Pernyataan Setiap Ahli  



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1 Surat Izin Penelitian Pemerintah Yogyakarta 

 

 



Lampiran 3.2 Surat Izin Penelitian Kementerian Agama Yogyakarta 

 

 



Lampiran 3.3 Surat Pernyataan Melakukan Penelitian dari Sekolah 
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